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Fatimah Zahra meninggalkan warisan yang tak hanya bersifat materi, tetapi juga spiritual.
Tasbih Fatimah, zikir yang diajarkan langsung oleh Nabi SAW, menjadi amalan yang dicintai
oleh umat Islam hingga hari ini. Tasbih ini, meskipun sederhana, mengandung kekuatan zikir

.yang mendekatkan jiwa kepada Allah

Khotbah Fadakiyah, yang disampaikan oleh Fatimah as setelah wafatnya Rasulullah SAW,

adalah bukti kecerdasan dan keberaniannya. Dalam khotbah ini, ia berbicara tentang hak-

haknya yang dirampas, sambil mengingatkan umat akan pentingnya keadilan dan amanah.
Kata-kata Fatimah as dalam khotbah ini menggugah hati, menyentuh jiwa, dan menjadi

.inspirasi bagi para pencari kebenaran

Syair-syair yang dinisbahkan kepada Fatimah as juga menjadi bukti keindahan pikirannya.
Dalam bait-baitnya, ia melantunkan cinta, rindu, dan keyakinan yang mendalam kepada Allah.
Syair-syair ini adalah ungkapan jiwanya yang penuh kasih, menjadi cerminan dari

.kebijaksanaan dan kehalusan hatinya

Fatimah Zahra adalah teladan yang tidak akan pernah pudar. Dalam setiap langkah hidupnya,
ia mengajarkan kepada umat tentang makna cinta yang sejati, pengorbanan tanpa pamrih, dan
keyakinan yang teguh kepada Allah. la adalah permata abadi yang cahayanya terus bersinar,

.menerangi jalan bagi mereka yang mencari kebenaran

Di setiap doa dan zikir, nama Sayidah Fatimah menjadi pengingat akan kasih Ilahi yang tak
bertepi. Dalam keheningan malam atau di tengah riuhnya dunia, ia tetap menjadi pelita yang
menunjukkan jalan menuju Allah. Fatimah Zahra as bukan hanya seorang wanita, tetapi sebuah
simbol dari cinta yang suci, sebuah legenda yang hidup dalam hati umat Islam sepanjang

.Zaman



